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ABSTRAK
I KOMANG PASEK SWARNATA

KEHANDALAN KWH METER 3 FASA ADVANCED METERING
INSFRASTRUCTURE

Penggunaan energi listrik yang semakin meningkat di berbagai sektor menuntut sistem
pengukuran yang akurat dan andal. KWh Meter 3 fasa dengan sistem Advanced Metering
Infrastructure (AMI) merupakan solusi modern untuk mencatat konsumsi energi secara
otomatis dan real-time melalui jaringan komunikasi dua arah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji keandalan kWh Meter 3 fasa AMI, dengan fokus pada efektivitas pengukuran
antara data yang ditampilkan pada meter dan sistem MDMS (Meter Data Management
System), serta identifikasi gangguan yang sering terjadi dan proses penanganannya. Metode
penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan kualitatif dengan teknik survei,
observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisa data dari aplikasi MDMS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat akurasi pengukuran antara kWh meter dan MDMS sangat baik,
dengan selisih tegangan dan arus di bawah 2%. Namum,ditemukan beberapa gangguan
seperti ERR 20, ERR 21, ERR 24, dan ERR 27, yang memerlukan intervensi teknis untuk
pemulihan/penormalan. Selain itu MDMS belum mampu mendeteksi secara otomatis kode
ERR yang muncul di kWh meter. KWh meter 3 fasa AMI menunjukkan performa pengukuran
yang andal dan akurat, namun sistem MDMS perlu dikembangkan lebih lanjut untuk
mendukung deteksi kode gangguan yang muncul di kWh meter demi meningkatkan
keandalan layanan.

Kata kunci:kWh meter , AMI, MDMS, kehandalan

ABSTRACT

I KOMANG PASEK SWARNATA

KEHANDALAN KWH METER 3 FASA ADVANCED METERING
INSFRASTRUCTURE
The increasing use of electrical energy in various sectors demands accurate and reliable

measurement systems. The three-phase kWh meter with Advanced Metering Infrastructure
(AM]) is a modern solution for automatically and in real-time recording energy consumption
through a two-way communication network. This study aims to examine the reliability of the
three-phase AMI kWh meter, focusing on the measurement effectiveness between the data
displayed on the meter and the Meter Data Management System (MDMS), as well as
identifying common faults and their handling process. The research employs both
quantitative and qualitative approaches with techniques such as surveys, observations,
interviews, documentation, and data analysis from the MDMS application. The results show
that the measurement accuracy between the kWh meter and MDMS is excellent, with voltage
and current deviations below 2%. However, several faults were identified, such as ERR 20,
ERR 21, ERR 24, and ERR 27, which vrequire technical intervention for
recovery/normalization. In addition, the MDMS is not yet capable of automatically detecting
ERR codes that appear on the kWh meter. The three-phase AMI kWh meter demonstrates
reliable and accurate measurement performance; however, the MDMS system needs further
development to support automatic detection of fault codes displayed on the kWh meter in
order to improve service reliability.

Keywords:kWh meter, AMI, MDDMS, reliability
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Eneargi listrik sangat penting bagi kebutuhan manusia dan menjadi sumber daya ekonomi
yang paling penting. Seiring dengan perkembangan teknologi, kebutuhan akan listrik di
masa depan akan terus meningkat[ 1].Pertumbuhan energi listrik di Indoesia terus meningkat
seiring dengan kebutuhan listrik yang semakin besar.baik utnuk sektor industri,bisnis,dan
rumah tinggal.

Di Indonesia, PT. PLN (Persero) memiliki sejarah panjang dalam sektor
ketenagalistrikan. PT. PLN (Persero) adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang berfokus pada pengelolaan kelistrikan dan memiliki tugas utama untuk
mendistribusikan tenaga listrik kepada pelanggan. Sebagai salah satu perusahaan penyedia
listrik di Indonesia, PT. PLN (Persero) terus berupaya meningkatkan kualitas layanan kepada
seluruh lapisan masyarakat, khususnya dalam penyediaan energi listrik, yang merupakan
bagian integral dari sistem distribusi[2].Sistem distribusi tenaga listrik memilii ujung di
pelanggan dan pangkal di Gardu Induk.

Sistem tenaga listrik merupakan system pembangkitan tenaga listrik system transmisi,dan
system distribusi.Sistem distribusi di kelompokan menjadi dua yaitu,distribusi tegangan
menengan(Distribusi  Primer)yang berkapasitas 20 KVA dan distribusi tegangan
rendah(Distribusi Sekunder)yang berkapasitas 220/380 V.Sistem distribusi berperan sebagai
penyaluran dan pendistribusian tenaga listrik pada masing-masing beban atau konsumen
sesuai kebutuhannya.Sistem distribusi merupakan bagian terakhir dari saluran system tenaga
listrik[3].

Semakin berkembang dan bertambahnya pemakaian energy listrik oleh masyarakat, maka
diperlukan suatu alat atau instrumen yang memiliki fungsi mengukur pemakaian energi
listrik oleh pelanggan. Tentunya pengukuran yang dilakukan oleh alat tersebut haruslah
akurat dan memiliki ketelitian dalam pengukurannya. Salah satu alat ukur yang dapat
mengukur besar pemakaian energy listrik pada pelanggan adalah kWh meter[4].

kWh meter atau kilowatt-hour meter adalah alat pengukur energi listrik yang digunakan
untuk mencatat jumlah listrik yang dikonsumsi oleh pelanggan dalam satuan kilowatt-jam
(kWh). Perangkat ini digunakan oleh penyedia listrik untuk menentukan jumlah pemakaian

listrik pelanggan, baik untuk sistem prabayar maupun pascabayar.
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kWh meter Advanced Metering Infrastructure (AMI) adalah meteran listrik pintar yang
dapat mencatat konsumsi energi listrik secara otomatis dan mengirimkan data tersebut ke
penyedia listrik melalui jaringan komunikasi. Berbeda dengan meter listrik konvensional,
meter AMI memiliki fitur komunikasi dua arah, memungkinkan pembacaan jarak jauh,
pemantauan konsumsi real-time, serta pengelolaan daya yang lebih efisien[5].Dalam
praktiknya kWh Meter AMI mengalami kendala dalam proses pengukuran.Sehingga
penelitian ini sangat menarik dilakukan untuk mengetahui kinerja kWh Meter AMI.

MDMS (Meter Data Management System) adalah sistem inti dalam infrastruktur AMI
(Advanced Metering Infrastructure) yang berfungsi untuk mengumpulkan, menyimpan,
memvalidasi, menganalisis, dan mengintegrasikan data konsumsi listrik dari kWh meter
secara otomatis dan berkala melalui berbagai jaringan komunikasi, serta mendukung
pengelolaan perangkat dan keamanan data,aplikasi MDMS merupakan pusat dari sistem
AMI yang memastikan data dari kWh meter dimanfaatkan secara efektif untuk mendukung
operasional,efisiensi, dan keandalan layanan kelistrikan[6].akan tetapi MDMS belum bisa
menampilkan indikasi kode ERR gangguan di kWh meter AMI,jika terjadi ERR 20 sampai

26 pelanggan akan padam,dan harus melapor ke PLN untuk perbaikan dan penormalan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang menjadi pokok permbahasan adalah :
a. Bagaimana efektifitas kWh meter AMI dalam mengukur penggunaan energi
antara yang ditampilkan di kWh meter dengan yang ditampilkan dalam MDMS?
b. Apa gangguan yang dialami kWh Meter AMI?

c. Bagaimana proses penanganan gangguan yang dialami oleh kWh Meter AMI?

1.3 Batasan Masalah
Batasan-batasan masalah sebagai berikut :
a. Studi ini hanya akan membahas kWh meter 3 fasa yang sudah terintegrasi dengan
sistem AMI,tidak termasuk kWh meter konvensional atau non-AMI
b. Analisis akan difokuskan pada aspek teknis dan kemampuan dari kWh meter 3

fasa AMI
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1.4 Tujuan
Tujuan dari pernelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui efektifitas kWh meter AMI dalam mengukur penggunaan
energi antara yang ditampilkan di kWh meter dengan yang ditampilkan dalam
MDMS.
b. Untuk menganalisis gangguan yang dialami kWh Meter AMI.
c. Untuk menganalisis proses penanganan gangguan yang dialami oleh kWh Meter

AMIL.
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BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:

a. efektifitas kWh meter AMI dalam mengukur penggunaan energi antara yang ditampilkan
di kWh meter dengan yang ditampilkan dalam MDMS menunjukkan efektivitas dan akurasi
pengukuran yang sangat baik.selisih antara data yang ditampilkan pada displey kWh meter
dengan data di MDMS sangat kecil,yaitu di bawah 2% baik untuk tegangan maupun arus
pada setiap fasa.hal ini menunjukkan bahwa sistem AMI dapat memberikan informasi
konsumsi energi secara akurat dan real-time,serta kWh meter AMI dapat mengendalikan
relay pemutus jarak jauh seperti pelanggan telat bayar bulanan jika melewati tanggal yang
ditentukan.Secara keseluruhan kWh meter 3 fasa AMI sangat efektif dalam mendukung
operasional kelistrikan,terutama untuk wilayah dengan pelanggan industri,bisnis besar,atau
kawasan dengan beban tinggi,Namun kekurangan sistem saan ini adalah ketidakmampuan
MDMS untuk secara otomatis memberi notifikasi kode gangguan ERR yang
muncul,sehingga pelanggan masih harus menghubungi PLN secara manual untuk segera
mengatasi gangguan ERR yang terjadi

b. Gangguan yang dialami kWh Meter AMI meliputi kode ERR seperti ERR 20 (penutup
meter tidak rapat),ERR 21 (urutan fasa salah),ERR 24 (salah satu fasa hilang),dan ERR 27
(pembebanan tidak seimbang).selain itu gangguan fisik seperti kemasukan semut,kerusakan
akibat sambungan kabel ke di terminal longgar,dan gangguan petir.jika salah satu kode ERR
ini muncul harus menghubungi PLN untuk ditindaklanjuti dan menekan kedua tombol
navigasi untuk penormalan kembali.

c. Proses penanganan gangguan yang dialami oleh kWh Meter AMI dilakukan dengan
tahapan melapor ke PLN untuk melakukan pemeriksaan segelkoreksi urutan fasa
menggunakan fasa squen,pemeriksaan jaringan distribusi apakah ada gangguan yang dapat
menyebabkan gangguan di kWh meter AMLhingga pergantiian kWh meter jika terjadi
kerusakan berat.peran petugas teknis sangat penting dalam memastikan kinerja optimal dan

keandalan sistem AMI di lapangan.

5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan masalah dan kesimpulan ada beberapa saran yang dapat
disampaikan sebagai rekomendasi untuk pengembangan sistem dan peningkatan layanan

seperti yang terurai di bawah ini.
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a. Meskipun akurasi pengukuran antara kWh meter AMI dan data MDMS sangat
baik,sistem MDMS masih belum mampu untuk menampilkan notifikasi kode ERR yang ada
di displey kWh meter,oleh karena itu disarankan agar pengembangan aplikasi MDMS ke
depan agar mencakup fitur monitoring kode ERR secara real-time untuk mempercepat
proses deteksi gangguan dan perbaikan

b. Gangguan seperti kemasukan semut,dan surja petir itu sangat susah untuk kita cegah
dikarenakan cover dari kWh meter pasti memiliki celah lubang untuk semut masuk kedalam
terminal maupun MCB,begitu juga dengan surja petir,yang bisa kita evaluasi hanya terminal
longgar.itu disaat pemasangan diusahan teknisi untuk memasang kabel ke terminal dengan
sangat kencang supaya tidak ada losis yang akan menyebabkan kebakaran di kWh meter,dan
peningkatan bahan yang digunakan untuk membuat kWh meter AMI.

c. Pelanggan perlu diberikan arahan tentang arti dan dampak kode error (ERR) yang muncul
pada kWh meter, agar mereka bisa segera melapor ke PLN,dikarenakan tidak semua kode
ERR yang muncul itu menyebabkan padam,misalnya ERR 27 ini biasanya muncul ketika

beban pelanggan yang tidak merata/tidak seimbang.
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